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BAB 4

SIMPULAN

Berdasarkan pembahasan yang dilakukan maka dapat disimpulkan hal-hal

sebagai berikut ini:

1.

Pengungkapan laporan keuangan akan mendatangkan kemampuan untuk
memenuhi prinsip-prinsip good corporate governance. Pengungkapan
laporan keuangan secara langsung akan membuat perusahaan lebih
transparan dalam penyajian informasi. Pengungkapan membuat
perusahaan lebih adil dalam menciptakan keseimbangan informasi yang
dimiliki antara pihak internal dan eksternal perusahaan, karena lebih
transparan. Transparansi yang dilakukan membuat perusahaan memenuhi
prinsip-prinsip good corporate governance yang lain yaitu: accountability,
responsibility, dan fairness agar ada informasi positif yang disajikan dalam
pengungkapan.

Peran pihak auditor dan infermediaries sangat penting untuk mendukung
adanya pengungkapan dalam laporan keuangan untuk memenuhi prinsip-
prinsip good corporate governance. Auditor adalah pihak yang
menentukan kewajaran laporan keuangan termasuk pengungkapan yang
dilakukan oleh manajemen perusahaan. Pihak intermediaries dapat
memaksa perusahaan-perusahaan melakukan pengungkapan sesuai dengan

tungsi hukum yang dimiliki.
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